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ABSTRAK

Nama . Siti Wahdania
Nim : 19.1.05.0038
Judul Skripsi  : Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Gender Pada

Anak Usia Dini di TK Alkhairat Tatura Kota Palu Provinsi
Sulawesi Tengah

Skripsi ini berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Gender
Pada Anak Usia Dini di TK Alkhairat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi
Tengah”. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) untuk mengetahui Implemen tasi
Pendidikan Karakter Berbasis Gender Pada Anak Usia Dini di TK Alkhairat
Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah, 2) untuk mengetahui Faktor
pendukung dan penghambat dalam Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis
Gender Pada Anak Usia Dini di TK Alkhairat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi
Tengah.

Penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah reduksi data,
penyajian data dan pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, pada implementasi

pendidikan karakter berbasis gender di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu ini sudah
diterapkan sejak lama. Adapun pendidikan karakter berbasis gender yang
diimplementasikan di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu ini yaitu nilai religius, nilai
toleransi, nilai tanggung jawab dan nilai demokratis. Kedua, Faktor Pendukung
dan Penghambat dalam impleme ntasi pendidikan karakter berbasis gender pada
anak usia dini di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah yaitu,
faktor-faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter berbasis gender
di antaranya Tenaga pendidik, Orang Tua dan Lingkungan Sekolah. Sedangkan
faktor-faktor yang menghambat dalam implementasi pendidikan karakter berbasis
gender di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu yaitu, belum ada pembelajaran khusus
gender di sekolah tersebut sehingga nilai-nilai kesetaraan dan keadilan gender
masih belum bisa terlaksana dengan maksimal.

Implikasi dari penelitian ini adalah pihak sekolah dalam pendidikan
karakter berbasis gender harus lebih dioptimalkan lagi, termaksud memperbanyak
program yang berisikan kajian tentang pendidikan karakter berbasis gender dan
memberikan pemahaman kepada warga sekolah tentang pentingnya kesetaraan
gender di lingkungan sekolah.

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter merupakan ide besar dalam kehidupan manusia,
karena tujuan utama dari pendidikan karakter adalah memanusiakan manusia.
Lembaga pendidikan yang tepat untuk menanamkan pendidikan karakter sejak
dini adalah sekolah dasar, namun pada kenyataanya sistem pendidikan dini yang
ada sekarang ini terlalu berorientasi pada pengembangan kognitif dan kurang
memperhatikan perkembangan afektif, empati dan rasa peserta didik. Dengan
demikian, sekolah merupakan salah satu wahana yang efektif untuk
menginternalisasikan pemdidikan karakter peserta didik. Dalam pendidikan
karakter di sekolah semua komponen (stakeholders) harus dilibatkan, termasuk
komponen pendidikan itu sendiri yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan
penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran,
pengelolaan sekolah, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, pemberdayaan
infrastruktur, pembiayaan dan etos kerja bagi seluruh warga dan lingkungan
sekolah.

Pendidikan karakter sangat dibutuhkan untuk anak usia dini agar
membantu perkembangan, pertumbuhan, baik jasmani maupun rohani, sehingga
anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan yang lebih lanjut Pendidikan

bagi anak usia dini sangat penting dilakukan, karena pendidikan bagi anak



merupakan dasar pembentukan kepribadian manusia secara utuh, yaitu ditandai
dengan karakter, budi pekerti luhur, pandai dan terampil.*

Pentingnya perkembangan yang terjadi pada masa awal kehidupan anak,
sehingga masa awal ini merupakan masa emas (golden age). Inilah yang
menyebabkan masa anak sangat penting dalam kehidupan manusia. Maka dari itu,
anak harus dipersiapkan dengan cara dibina dan dikembangkan agar
perkembangan anak berkembang secara optimal. Anak merupakan subjek dalam
pendidikan yang harus mendapatkan pendidikan yang layak dan benar sesuai
tingkat perkembangan usia anak. Peletakan dasar secara benar dapat
menghasilkan generasi yang handal sebagai pelanjut estafet pembangunan
pendidikan karakter bangsa yang bermanfaat. Salah satunya melalui penerapan
pendidikan karakter berbasis gender. Bentuk pendidikan pada anak harus memberi
informasi yang tepat bagi anak, seperti halnya pengenalan konsep gender yang
mencerminkan adanya kesetaraan gender, bukan ketidakadilan gender atau bias
gender.

Gender merupakan perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan
yang tersusun secara sosial, perbedaan tersebut bukan berasal dari ketentuan Allah
melainkan yang diciptakan oleh manusia, dan bukan dari kodrat, namun melalui
proses sosial dan kultural yang panjang.? Gender juga merupakan perbedaan peran

perempuan dan laki-laki yang membentuk adalah konstruksi sosial dan

Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini
(Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2004), 2.

2Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia (Pustaka
Pelajar, Yogyakarta, 2008), 3.



kebudayaan, bukan karena konstruksi yang dibawa sejak lahir. Jika jenis kelamin
adalah sesuatu yang dibawa sejak lahir, maka gender adalah sesuatu yang
dibentuk karena pemahaman yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.
Misalnya, perempuan bertugas membesarkan dan mengasuh anak sedangkan laki-
laki bekerja mencari nafkah, hal tesebut merupakan pebedaan yang bersifat
gender. Kesetaraan gender menekankan bahwa perkembangan gender anak terjadi
melalui pengamatan dan peniruan perilaku gender.

Pendidikan merupakan kunci terwujudnya gender dalam masyarakat,
karena pendidikan merupakan alat untuk mentransfer norma-norma masyarakat,
pengetahuan dan kemampuan mereka. Dengan kata lain lembaga pendidikan
merupakan sarana formal untuk sosialisasi sekaligus transfer nilai-nilai dan
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, termasuk nilai dan norma gender.?
Pendidikan karakter berbasis gender merupakan pemberian perlakuan yang sama
kepada seluruh peserta didik laki-laki maupun perempuan yang bertujuan untuk
mencapainya tujuan negara dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.*

Pendidikan gender terhadap anak-anak diajarkan melalui pembiasaan untuk
memberikan kesempatan yang sama dalam memimpin di kelas. sAnak laki-laki
dan perempuan memiliki kesempatan yang sama di dalam memimpin kelasnya
sehingga tidak terjadi bias gender. Selain penataan tempat duduk, penataan

barisan tidak terlepas dari hal tersebut. Anak laki-laki selalu ditempatkan dalam

3Syaefudin Achmad, Membangun Pendidikan Berwawasan Gender (Jurnal Studi Islam,
Gender Dan Anak, Vol. 14. No. 1. 2019), 83.

“Yana Suryana, Gender dalam Pendidikan (Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka 2015), 3.



posisi yang lebih menentukan.® Misalnya dalam pemilihan ketua kelas, memimpin
doa, diskusi kelompok, atau dalam pemberian kesempatan bertanya dan
mengemukakan pendapat. Hal ini, menunjukkan kesenjangan gender muncul
dalam proses penerapan sikap adil gender di sekolah terutama dipengaruhi oleh
lingkungan yang belum berlandaskan pada kesetaraan gender yang seimbang
terlebih para penulis sebagian laki-laki yang menyebabkan pembelajaran bias laki-
laki, untuk itu perlu dilakukan tindakan yang dapat membangun keadilan dan
kesetaraan gender.®

Kesetaraan gender merupakan suatu keadaan setara antara laki-laki dan
perempuan dalam hak secara hukum dan kondisi atau kualitas hidupnya sama.
Kesetaraan gender merupakan salah satu hak asasi setiap manusia. Gender itulah
yang membedakan peran, atribut, sifat, sikap dan perilaku yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat. Peran gender terbagi menjadi peran produktif,
peran reproduksi serta peran sosial kemasyarakatan. Akan tetapi pada
kenyataannya sampai saat ini, perempuan seringkali dianggap lemah dan hanya
menjadi sosok pelengkap. Terlebih lagi adanya pola berpikir bahwa peran
perempuan hanya sebatas bekerja di dapur, sumur, mengurus keluarga dan anak,
sehingga pada akhirnya peran di luar itu menjadi tidak penting.

Terwujudnya kesetaran dan keadilan gender ditandai dengan tidak adanya
diskriminasi antara perempuan dan laki-laki, dengan demikian mereka memiliki

akses, kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas pembangunan serta

SAcee Suryadi dan Acep Idris, Kesetaraan Gender Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta:
Genesindo, 2004), 65.

®Elvi Muawanah, Pendidikan Gender dan Hak Asasi manusia (Sukses Offset, 2009), 55.



memperoleh manfaat yang setara dan adil dari pembangunan. Memiliki akses dan
partisipasi berarti memiliki peluang atau kesempatan untuk menggunakan sumber
daya dan memiliki wewenang untuk mengambil keputusan terhadap cara
penggunaan dan hasil sumber daya tersebut.

Salah satu sekolah yang menerapkan pendidikan karakter berbasis gender
ialah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah. Sekolah ini,
dalam pengembangan program pendidikan karakter berbasis gender diharapkan
dapat tercipta lingkungan pendidikan pada taman kanak-kanak yang inklusif dan
mampu membantu peserta didik membangun karakter yang baik dan kuat, serta
mampu menjadi individu yang berkontribusi positif dalam masyarakat di masa
mendatang. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, bahwa
dalam menerapkan pendidikan karakter pada anak, guru melakukan pendekatan
melalui pembiasaan, guru sebagai contoh, serta melibatkan orang tua. Ada
beberapa masalah yang didapat yaitu di mana sekolah Alkhairaat Tatura Kota Palu
Provinsi Sulawesi Tengah ini dalam mengimplementasikan pendidikan karakter
berbasis gender belum sepenuhnya optimal karena terdapat sebagian peserta didik
masih kurang paham mengenai kesetaraan dan pengetahuan tentang gender.

Hal ini terjadikarena kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan sikap
dan nilai yang membangun kesetaraan dan keadilan gender.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melalukan
penelitian tentang “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Gender pada

Anak Usia Dini di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam pembahasan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada anak
usia dini di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah?

2. Bagaimana Faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi
pendidikan karakter berbasis gender pada anak usia dini di TK Alkhairaat
Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada
anak usia dini di TK Alkhairaat Tatura Provinsi Sulawesi Tengah.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi
pendidikan karakter berbasis gender pada anak usia dini di TK Alkhairaat
Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang akan penulis laksanakan ini yaitu sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis
Melalui hasil penelitian tindakan ini dapat memberi masukan/informasi
(referensi) dan menambah khazanah keilmuan dalam upaya peningkatan

kualitas pembelajaran di sekolah.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Manfaat praktis bagi sekolah adalah memberikan sumbangan
pemikiran sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas pengajaran
di sekolah.
b. Bagi Guru
Manfaat praktis bagi guru adalah dengan dilaksanakannya penelitian
ini, guru diharapkan dapat lebih mengetahui secara tepat dalam
membentuk karakter peserta didik di sekolah.
c. Bagi peserta didik
Manfaat praktis bagi peserta didik adalah diharapkan agar peserta
didik memiliki karakter yang baik dan berguna untuk bangsa dan
Negara.
E. Penagasan lIstilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman yang keliru terhadap judul ini, maka
peneliti menganggap penting untuk memberikan pengertianya, menjelaskan istilah
mengenai beberapa kata yang diangap belum dipahami dalam skripsi ini, baik
pengertian bahasa, istilah dan pendapat menurut para ahli, untuk mengetahui lebih
jelas, yakni sebagai berikut :
1. Imlementasi Pendidikan Karakter
Implementasi  diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan.
Implementasi juga merupakan suatu proses peletakan dalam praktik

tentang suatu ide. Pendidikan karakter pada anak usia dini adalah mengajar



peserta didik tentang nilai-nilai dasar kemanusiaan termasuk kejujuran,
kebaikan, kemurahan hati, keberanian, kebebasan, dan kesetaraan.
Tujuanya adalah untuk mendidik anak-anak menjadi bertanggung jawab
secara moral.’

Dalam penelitian ini, implementasi pendidikan karakter yang
dimaksud peneliti adalah penerapan implementasi pendidikan karakter
yang dilakukan oleh guru untuk menanamkn nilai-nilai pendidikan
karakter pada peserta didik di sekolah.

2. Gender
Gender bukanlah kodrat ataupun ketentuan Allah, oleh karena itu gender
berkaitan dengan proses keyakinan bagimana seharusnya laki-laki dan
perempuan berperan, jadi gender adalah perbedaan anatara laki-laki dan
perempuan dalam peran, fungsi, hak dan perilaku.'°

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian implementasi pendidikan
karakter berbasis gender pada anak usia dini di TK Alkhairaat Tatura Kota
Palu Provinsi Sulawesi Tengah adalah suatu penelitian yang menjelaskan
mengenai bagaimana implementasi pendidikan karakter berbasisi gender
pada anak usia dini di TK Alkhairaat Tatura Palu Provinsi Sulawesi
Tengah. Objek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan orang tua

peserta didik.

" Dr Muhammad Yaumi, pendidikan karakter: landasan, pilar, dan implementasi (Jakarta,
Kencana, 2014). 23

19Dr. Dra. Alifiulahtin utaminingsihGender dan wanita karir (Malang, UB press,2017)



F. Garis-garis Besar lIsi

Secara garis besar, Skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing
bab memiliki pemahaman sendiri-sendiri, namun saling berkaitan erat antara satu
sama lainnya. Untuk mengetahui gambaran umum dari tiga bab tersebut, penulis
akan mengemukakan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut:

Pada Bab I, pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, Implementasi penegasan istilah, garis-
garis besar isi.

Pada Bab 11, kajian pustaka meliputi: penelitian terdahulu dan kajian teori
yang akan digunakan sebagai landasan dalam penelitian, implementasi pendidikan
karakter, konsep dasar gender, kebijakan pendidikan berkesetaran gender.

Pada Bab IIl, metode penelitian meliputi:  jenis penelitian, lokasi
penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV, pada bab ini terdapat sub bab mengenai gambaran umum TK
Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah, serta mengemukakan
deskripsi hasil penelitian yang mencakup tentang implementasi pendidikan
karakter berbasis gender dan faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi pendidikan karakter berbasis geender di TK Alkhairaat Tatura Kota
Palu Provinsi Sulawesi Tengah.

Bab V, pada bab ini terdapat sub bab yang mengemukakan kesimpulan

dan implikasi penelitian.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dan telah di uji kebenarannya berdasarkan metode yang
digunakan pada penelitian tersebut. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan
referensi untuk membandingkan penelitian yang sekarang dengan penelitian yang
sebelumnya yang berkaitan dengan kajian tentang “Implementasi Pendidikan
Karakter Berbasis Gender pada Anak Usia Dini” berikut ini adalah beberapa
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian yang

dijadikan tinjauan pustaka dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Table 2.1 Penelitian Terdahulu

Terdahulu Persamaan Perbadaan
Penelitian pertama, | Penelitian sebelumnya | Penelitian sebelumnya
ditulis oleh Inayatul | dan penelitian sekarang | berfokus pada internalisasi
Ulya dengan Judul ” | sama-sama membahas | karketer  sensitif  gender

Internalisasi  Karakter
Sensitif Gender Dalam

Kurikulum Pendidikan.®

tentang karakter dan

Gender.

dalam kurikulum Pendidikan.
Sedangkan penelitian
sekarang yang dilakukan

oleh peneliti berfokus pada

8lnayatul Ulya Internalisasi Karakter Sensitif Gender Dalam Kurikulum Pendidikan ”

Jurnal Pendidikan Islam2, no. 1 (2017)
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implementasi pendidikan
karakter  berbasis  gender

pada anak usia dini.

Penelitian kedua, ditulis | Penelitian sebelumnya |Penelitian sebelumnya
oleh Lilik Wahyuni |dan penelitian sekarang |berfokus pada model

dengan judul “Model |[sama-sama membahas |pengimplementasian

Pengimplementasian tentang pendidikan karakter berbasis
Pendidikan Karkter | pengimplementasian gender dalam pembelajaran
Berbasis gender Dalam |pendidikan karakter |bahasa Indonesia SD.
Pembelajaran  Bahasa |berbasis gender. Sedangkan penelitian
Indonesia SD”. .° sekarang  berfokus  pada

implementasi pendidikan

karakter  berbasis gender.
Adapun perbedaan lainya
terletak pada teknik
pengumpulan data dimana
penelitian sebelumnya
menggunakan dua metode
penelitian  dan  penelitian
sekarang hanya menggunakan

satu metode penelitian.

°Lilik  Wahyunin”Model  Pengimplementasian — Pendidikan — Karakter — Berbasis
GenderDalam Pembelajaran Bahasa Indonesi” Kajian Teori Dan Praktik Pendidikan 24 no 1
(2015)
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Penelitian ketiga ditulis
oleh Gusnarib, dengan
judul “Penanaman
Nilai-Nilai karakter
Islam Moderat pada
Anak Usia Dini di RA

DPW IAIN Paly”0

Penelitian  sebelumnya
dan penelitian sekarang
sama-sama membahas
mengenai karakter pada

anak usia dini

Penelitian sebelumnya
berfokus pada penanaman
nilai karakter Islam moderat
sedangkan penelitian
sekarang yang dilakukan
oleh peneliti berfokus pada
penerapan Pendidikan
karakter berbasis gender,
perbedaan penelitian
sekarang dan  penelitian
sebelumnya juga terletak
pada metode penelitian
dimana penelitian
sebelumnya mengunakan
metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan Tindakan
kelas, sedangakan penelitian
sekarang mengunakan
metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan

deskriptif.

10 Gusnarib Penanaman nilai-nilai karakter islam moderat pada anak usia dini di RA DPW
iain palu” jurnal Pendidikan anak 1 (2020)
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B. Implementasi Pendidikan Karakter
1. Pengertian Implementasi

Pelaksanaan atau implementasi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Implementasi juga merupakan
suatu proses peletakan dalam praktik tentang suatu ide, program atau seperangkat
aktivitas baru bagi orang lain dalam mencapai atau mengharapkan suatu
perubahan.!

Implementasi menurut Muhammad Joko Susila bahwa implementasi
merupakan suatu penerapan ide-konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu
tindakan praktis sehingga mendapatkan dampak, baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.*?

Implementasi juga dipandang sebagai penerapan sebuah inovasi dan
senantiasa melahirkan adanya perubahan kearah inovasi atau perbaikan, impleme
ntasi dapat berlangsung terus menerus sepanjang waktu. Nana Syaodih
sebagaimana dikutip oleh Syaifuddin mengemukakan bahwa proses implementasi
setidaknya ada tiga tahapan atau langkah yang harus dilaksanakan, yaitu: tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.?

Implementasi adalah suatu kegiatan atau suatu tindakan dari sebuah

rencana yang dibuat secara terperinci untuk mencapai suatu tujuan. Implementasi

1Abdul Majid, Implementasi Kurikulum 2013 Kajian Teoritis dan Praktis (Bandung:
Interes. Media, 2014), 6.

2Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Implementasi Manajemen Peningkatan
Mutu Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik (Yogyakarta:
Teras, 2012), 189-191.

13gyaifuddin, Design Pembelajaran dan Implementasinya (Ciputat: Quantum Teaching,
2006), 100.
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mulai dilakukan apabiila seluruh perencanaan sudah dianggap sempurna.
Implementasi menurut teori Jones bahwa:
“Those Activities directed toward putting a program into effect” (Proses
mewujudkan program hingga memperlihatkan hasilnya). Jadi Implementasi
adalah tindakan yang dilakukan setelah suatu kebijakan ditetapkan.
Implementasi merupakan cara agar sebuah kebijakan dapat mencapai
tujuannya.**

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi
adalah suatu cara pelaksanaan kegiatan yang terencana untuk memperoleh hasil
yang efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang ditentukan dan yang
direncanakan.

2. Pengertian Pendidikan Karakter

Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah daya upaya
untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani anak agar selaras dengan
alam dan masyarakatnya.® Sedangakan menurut Sudirman N pendidikan adalah
usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk
mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau
mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mantap.

Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tabiat, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang

lain.*®Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri

khas seseorang atau sekelompok orang.!’

4Mulyadi, Implementasi Kebijakan (Jakarta: Balai Pustaka, 2015), 45.

15Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan (Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa,
2011), 14.

5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
BalaiPustaka,2009), 302.
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Menurut Khan pendidikan karakter adalah proses kegiatan yang dilakukan
dengan segala daya dan upaya secara sadar dan terencana untuk mengarahkan
peserta didik. Pendidikan karakter juga merupakan proses kegiatan yang
mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan budi harmoni
yang selalu mengajarkan, membimbing, dan membina setiap menusia untuk
memiliki kompetensi intelektual, karakter, dan keterampilan menarik. Nilai-nilai
pendidikan karakter yang dapat dihayati dalam penelitian ini adalah religius,
nasionalis, cerdas, tanggung jawab, disiplin, mandiri, jujur, dan hormat, dan
santun, dermawan, suka menolong, gotong-royong, percaya diri, kerja keras,
tangguh, kreatif, kepemimpinan, demokratis, rendah hati, toleransi, solidaritas dan
peduli.®

Pendidikan Karakter menurut Albertus adalah diberikannya tempat bagi
kebebasan individu dalam mennghayati nilai-nilai yang dianggap sebagai baik,
luhur, dan layak diperjuangkan sebagai pedoman bertingkah laku bagi kehidupan
pribadi berhadapan dengan dirinya, sesama dan Tuhan.*®

Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan
kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya baik
untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara

kesuluruhan. Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang

" Abdul majid, Pedidikan Karakter dalam Perspektif Islam (Bandung: Insan Cita Utama,
2010), 11.

1Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri: Mendongkrak Kualitas
Pendidikan (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), 34.

PAlbertus, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Jakarta:
PT.Grasindo, 2010), 5.
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mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga mereka memiliki
nilai karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan dirinya sebagai anggota masyarakat warga negara yang relegius,
nasionalis, produktif, dan kreatif.

Pendidikan karakter telah menjadi polemik di berbagai negara. Pandangan
pro dan kontra mewarnai diskursus pendidikan karakter sejak lama. Sejatinya,
pendidikan karakter merupakan bagaian esensial yang menjadi tugas sekolah,
tetapi selama ini kurang perhatian. Akibat minimnya perhatian terhadap
pendidikan karakter dalam ranah persekolahan, sebagaimana dikemukakan
Lickona dalam Zubaedi, telah menyebabkan berkembangnya penyakit sosial di
tengah masyarakat. Sebenarnya, sekolah tidak hanya berkewajiban meningkatkan
pencapaian akademis, tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk karakter
peserta didik. Capaian akademis dan pembentukan karakter yang baik merupakan
dua misi integral yang harus mendapat perhatian sekolah.?

Berdasarkan penjelasan di atas, Dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter sangat penting diterapkan di dunia pendidikan. Jadi, sekolah tidak hanya
fokus kepada pencapaian akademisnya saja tetapi juga harus dapat membentuk
karakter yang baik pada peserta didiknya.

3. Sosialisasi Pendidikan Karakter

Sosialisasi merupakan suatu proses bagaimana memperkenalkan sebuah

sistem pada seseorang dan bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan serta

reaksinya. Sosialiasi ditentukan oleh lingkungan sosial, ekonomi dan kebudayaan

207Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2011), 14.
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dimana individu berada, selain itu juga ditentukan oleh interaksi pengalaman-
pengalaman serta kepribadiannya.?!

Institusi sosial yang mempunyai peranan penting dalam menjalankan
proses sosialisasi nilai-nilai pendidikan karakter adalah keluarga. Anggota
keluarga seperti ayah, ibu, serta anggota keluarga yang lain merupakan orang
pertama dimana anak mengadakan kontak dan sekaligus sebagai media sosialisasi
bagi anak, terutama orang tua yang menghabiskan banyak waktunya bersama
anak-anak. Hoult berpendapat bahwa proses sosialisasi adalah proses belajar
individu untuk bertingkah laku sesuai dengan standar yang terdapat dalam
kebudayaan masyarakatnya. Anak akan belajar dari lingkungan sosialnya. Oleh
karena itu, setiap individu yang hidup bersama anak hendaknya memberikan
pengajaran dan contoh perilaku positif yang merupakan cerminan dari nilai
pendidikan karakter, sehingga anak mampu menginternalisasi nilai pendidikan
karakter tidak hanya melalui pengajaran secara lisan tetapi juga melalui proses
imitasi yang diperoleh dari tingkah laku individu di sekitarnya.??

Pendidikan karakter nyatanya merupakan sebuah proses pentransferan
nilai-nilai karakter pada diri siswa, melalui pembiasaan dan penanganan yang
berkelanjutan. Penerapan pendidikan karakter ini terkait dengan pendisiplinan
siswa melalui kegiatan yang menimbulkan kepatuhan. Disiplin sendiri merupakan
karakter yang dapat mengintegrasikan dirinya dengan nilai karakter lain, seperti

tanggung jawab dan kemandirian yang membentuk kesatuan perilaku. Pendidikan

2Sutaryo, Dasar-Dasar Sosialisasi (Jakarta:Rajawali Press, 2004), 230.

22yuli Surya Dewi, Pola Sosialisasi Pendidikan Karakter (Program Studi Sosiologi,
Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Surabaya, Volume 01 Nomor 01 Tahun 2012), 2.
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karakter ini menumbuhkan kedisplinan melalui pembelajaran tak terintegrasi
namun mengikat dengan mengendalikan waktu dan ruang bergerak.?
4. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter memiliki nilai-nilai dan makna yang sama dengan
pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi
anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan
warga Negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat
yang baik, dan warga Negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara
umum adalah nilai-nilai sosial tertentu yang banyak dipengaruhi oleh budaya
masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat pendidikan karakter dalam
konteks Pendidikan Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-
nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka
membina kepribadian generasi muda. 2*

Pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik
sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, sebagai
anggota masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan

kreatif,.?®

B|sroyati, Sosialisasi Penerapan Pendidikan Karakter dan Pendidikan Intelektual dalam
Mengajar Siswa Sekolah Dasar (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol.1, No.3, 2020), 349,
https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/E-KOMTEK. (Diakses 02 September 2023).

%Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta,
2012), 23-24.

BYuli Surya Dewi, Pola Sosialisasi Pendidikan Karakter (Program Studi Sosiologi,
Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Surabaya, Volume 01 Nomor 01 Tahun 2012), 2.
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Nilai-nilai pendidikan karakter menurut Pusat Kurikulum Kementerian

Pendidikan Nasional telah mengidentifikasi 18 nilai. Nilai-nilai yang dirumuskan

tersebut dapat menjadi pedoman bagi lembaga pendidikan formal, maupun

informal untuk mengembangkan karakter peserta didiknya. Nilai-nilai tersebut

bersumber dari agama, Pancasila, budaya bangsa Indonesia, dan tujuan

pendidikan nasional, yaitu:

a.

Religius, yaitu sikap dan perilaku yang taat dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, bersikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Jujur, yaitu perilaku seseorang dalam menjalankan kehidupannya dengan
sebenar-benarnya. Upayanya tersebut dapat diketahui melalui perbuatan an
perkataan yang dapat dipercaya.

Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang tidak sama
dengan dirinya.

Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan taat pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguhsungguh
dan dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta adanya
keinginan untuk menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Karakter
kerja keras dapat terbentuk dengan adanya pembiasaan-pembiasaan.
Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkancara

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
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g. Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang mengupayakan untuk tidakmudah
bergantung dengan orang lain, serta bertanggungjawab atas tugasnya dan
dirinya sendiri.?®

h. Demokratis, yaitu cara seseorang dalam memperlakukan dirinya sama hak
dan kewajiban dengan orang lain.

I.  Rasa ingin tahu, yaitu sikap atau perilaku yang menggambarkan adanya
upaya dan keinginan untuk mengetahui lebih mendalam mengenai sesuatu
yang sedang dipelajari, dilihat, atau didengar.

J.  Semangat kebangsaan, yaitu sikap, tindakan, maupun pola pikir yang
lebih mengutamakan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan
pribadi atau kelompok.

k. Cinta tanah air, yaitu sikap, tindakan, atau pola pikir yangmenggambarkan
adanya kecintaan, kebanggaan, dan kepedulian akan keberagaman bangsa
dan negara Indonesia.

I.  Menghargai prestasi, yaitu sikap, tindakan, dan Kkeinginan untuk
menghargai dan menghormati karya sendiri dan orang lain, serta
menciptakan karya yang bermanfaat bagi masyarakat.

m. Bersahabat/komunikatif, yaitu sikap yang menunjukkan kesenangan
dalam bergaul, bersosialisasi, dan berinteraksi dengan orang lain.

n. Cinta damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menentramkan dan

membuat nyaman orang lain atas kehadirannya.

%Novika Malinda Safitri, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah di
SMPN 14 Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. V, No. 2, 175.
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Gemar membaca, yaitu sikap dan tindakan seseorang yang menunjukkan
kesenangan membaca yang memberikan kebermanfaat bagi dirinya dan
orang lain.

Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang menunjukkan kecintaan
pada alam sekitar dengan senantiasa menjaga dan mengupayakan untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

Peduli sosial, yaitu sikap dan tindakan yang memperlihatkan keinginan
untuk selalu memberikan bantuan pada orang lain yang membutuhkan dan
senang berinteraksi dengan orang lain.

Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan
adanya upaya untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, baik terhadap alam sekitar, lingkungan sosial,
budaya, maupun terhadap hubungannya dengan Tuhan.?’

Pendekatan dan Strategi Pendidikan Karakter

Masnur Muchlich menyebutkan bahwa ada beberapa pendekatan yang

digunakan dalam implementasi pendidikan karakter. Pendekatan-

pendekatan tersebut dalam digunakan oleh lembaga pendidikan, yakni:

a.

Pendekatan penanaman nilai: merupakan suatu pendekatan yang dengan
memberi penjelasan lebih mendalam ketika penanaman nilainilai
kebajikan pada siswa.

Pendekatan perkembangan moral: pendekatan ini lebih menunjukkan

adanya penjelasan lebih mendalam pada aspek kognitif dan

'1bid.,176.
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perkembangannya. Pendekatan ini mampu memberikan kesempatan siswa

untuk lebih berpikir aktif mengenai masalah-masalah sosial dan yang

terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

c. Pendekatan analisis nilai: ciri pendekatan ini yaitu dengan
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir logis. Pendekatan ini
lebih memberikan ruang pada siswa untuk menganalisis masalah yang
berhubungan dengan nilai-nilai sosial.

d. Pendekatan Klarifikasi nilai: karakteristik pendekatan ini dengan
mengusahakan dan membantu siswa dalam mengetahui lebih mendalam
mengenai perasaan dan perbuatannya sendiri. hal tersebut dimaksudkan
agar mereka memiliki kesadaran tentang nilai-nilai mereka sendiri.

e. Pendekatan pembelajaran berbuat: ciri pendekatan ini dengan memberikan
ruang pada siswa untuk berbuat perilaku yang bernilai, baik dilakukan
perseorangan atau kelompok.?

Dari beberapa pendekatan tersebut, pendekatan penanaman nilai menurut
Muslich merupakan pendekatan yang tepat digunakan dalam pendidikan karakter
di Indonesia. hal ini dikarenakan pendekatan penanaman nilai berdasar kepada
nilai-nilai luhur budaya Indonesia dan falsafa yang dianut bangsa Indonesia.

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter
Peristiwa pendidikan formal di Indonesia saat ini menghadapi tantangan

dan hambatan yang cukup berat. Tantangan dan hambatan ini ada yang bersifat

makro yang berujung pada kebijakan pemerintah dan ada yang bersifat mikro

ZBMasnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Dimensional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 108-115.
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yang berkaitan dengan kemampuan personal dan kondisi lokal di sekolah. Dalam
kaitannya dengan pembelajaran nilai, hambatan dan tantangan yang dihadapi tidak
jauh berbeda dengan yang dihadapi oleh pendidikan formal. Hal ini disebabkan
pembelajaran nilai merupakan bagian dari pendidikan formal, dan pendidikan
formal merupakan subsistem pendidikan nasional.?®
Ada dua faktor yang mempengaruhi karakter manusia yaitu faktor intern
dan ekstern, di antaranya sebagai berikut:
a. Faktor Intern
Terdapat banyak factor-faktor intern yang dapat memperngaruhi karakter
peserta didik yaitu:
1).Insting dan Naluri: Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan
perbuatan secara spontan dalam merespon suatu hal, sehingga tercipta
tindakan tanpa didahului dengan latihan. Naluri merupakan watak yang
dibawa sejak lahir yang merupakan suatu pembawaan asli. Naluri dapat
berpengaruh baik jika diarahkan dalam perbuatan yang baik. begitu juga
sebaliknya, jika diarahkan dalam hal-hal yang buruk, maka akan
membawa pada suatu yang hina.
2).Adat atau Kebiasaan. Salah satu faktor penting dalam tingkah laku
manusia adalah kebiasaan, karena sikap dan perilaku yang menjadi

karakter sangat erat sekali dengan kebiasaan, yang dimaksud dengan

2Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis NilaiEtika di Sekolah, (Jogjakarta:Ar-
Ruzz Media, 2012), 131,



24

kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga mudah
untuk dikerjakan.°

3).Kehendak atau Kemauan. Kemauan ialah kemauan untuk
melangsungkan segala ide dan segala yang dimaksud, walau disertai
dengan berbagai rintangan dan kesukaran-kesukaran, namun sekali-kali
tidak mau tunduk kepada rintangan tersebut.

4).Suara batin atau suara hati. Hati adalah sebagai manajer yang akan
menentukan apakah seluruh anggota badan diarahkan diperintahkan
untuk menjadi baik dan buruk. Dengan demikian hati merupakan sentral
menentukan perilaku manusia, termasuk karakternya.!

5).Keturunan. Keturunan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perbuatan manusia. Dalam kehidupan kita sering kali berprilaku
menyerupai orang tua bahkan nenek ataupun kakek yang sudah jauh.
Sifat yang diturunkan itu pada garis besarnya ada dua: (a) Sifat
jasmaniyah, yakni kekuatan dan kelemahan otot-otot dan urat saraf
orang tua yang diwariskan kepada anaknya. (b) Sifat ruhaniyah, yakni
lemah dan kuatnya suatu naluri dapat diturunkan pula oleh orang tua

yang kelak mempengaruhi perilaku anak cucunya.3?

%0Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta,
2014), 38-39.

bid., 21.

#1bid.,19-20.
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b. Faktor Ekstern
1). Pendidikan Formal
Pola pendidikan formal. Tumbuh kembang karakter anak amat dipengaruhi
oleh sikap, cara, dan kepribadian guru yang mendidiknya. Dalam
pembentukan karakter anak terjadi prosesimitasi dan identifikasi anak
terhadap orang yang dilihatnya. Maka dalam hal ini, guru harus
memberikan contoh perilaku yang positif, perhatian, kasih sayang, dan
pembiasaan- pembiasaan sikap yang baik seperti; keterbukaan,
pengendalian diri, dan kepercayaan terhadap orang. Bila proses pendidikan
terhadap anak berjalan dengan baik, maka perkembangan karakter anak
akan berkembang secara maksimal.
2). Lingkungan
Lingkungan adalah suatu yang mengelilingi suatu tubuh yang hidup,
seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara, dan pergaulan. Manusia
hidup selalu berhubungan dengan manusia yang lainnya atau juga dengan
alam sekitar. Itulah sebabnya manusia harus bergaul dan dalam pergaulan
itu saling mempengaruhi pikiran, sifat dan tingkah laku. Adapun
lingkungan dibagi kedalam dua bagian yaitu: (a) Lingkungan yang bersifat
kebendaan alam yang mengelilingi manusia merupakan faktor yang
memengaruhi dan menetukan tingkah laku manusia. (b) Lingkungan

pergaulan yang bersifat keharmonian.®

#1bid., 22.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diartikan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi karakter seseorang. Yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah semua unsur Kkepribadian yang secara kontinu
mempengaruhi perilaku manusia, yang meliputi insting biologis, kebutuhan
psikologis, dan kebutuhan pemikiran. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang bersumber dari luar manusia, akan tetapi dapat mempengaruhi perilaku
manusia, baik langsung maupun tidak langsung.

C. Konsep Dasar Gender
1. Pengertian Gender

Kata “Gender” berasal dari bahasa Inggris, gender yang berarti “jenis
kelamin”. Dalam Webster’s New World Dictionary, gender diartikan sebagai
perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan
tingkah laku. Dalam Webster’s Studies Encylopedia dijelaskan bahwa gender
adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan (distinction)
dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan karakterstik emosional antara laki-laki
dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.3*

Konsep gender adalah sifat yang melekat pada laki-laki atau perempuan
yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural dan dapat dipertukarkan.
Sehingga semua hal yang dapat dipertukarkan antara sifat laki-laki dan
perempuan, yang bisa berubah dari waktu ke waktu, dari tempat ke tempat
lainnya, maupun berbeda dari suatu kelas ke kelas yang lain, itulah yang disebut

dengan gender. Jadi gender diartikan sebagai jenis kelamin sosial, sedangkan seks

34 Nassaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender ( Jakarta: Dian Rakyat, 2010), 29.
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adalah jenis kelamin biologis. Maksudnya adalah dalam gender ada perbedaan
peran, fungsi dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan sebagai hasil
konstruksi sosial.®®

Gender adalah perbedaan yang tampak pada laki-laki dan perempuan
apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Gender merupakan suatu istilah yang
digunakan untuk menggambarkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan
secara sosial. Gender adalah kelompok atribut dan perilaku secara kultural yang
ada pada laki-laki dan perempuan.®

Sejalan dengan itu, gender merupakan konsep hubungan sosial yang
membedakan (memilahkan atau memisahkan) fungsi dan peran antara perempuan
dan lak-laki. Perbedaan fungsi dan peran antara laki-laki dan perempuan itu tidak
ditentukan karena keduanya terdapat perbedaan biologis atau kodrat, melainkan
dibedakan menurut kedudukan, fungsi, dan peranan masing-masing dalam
berbagai kehidupan dan pembangunan.®’

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gender
adalah peran antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi
sosial budaya. Suatu peran maupun sifat dilekatkan kepada laki-laki karena
berdasarkan kebiasaan atau kebudayaan biasanya peran maupun sifat tersebut

hanya dilakukan atau dimiliki oleh laki-laki dan begitu juga sebaliknya.

3 Iswah Adriana, Kurikulum Berbasis Gender (Tadris. Volume 4. Nomor 1. 2009), 138.

%Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2004), 334.
7bid., 335.
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2. Kesetaraan Gender dalam Pendidikan

Keadilan dan kesetaraan adalah gagasan dasar, tujuan dan misi utama
peradaban manusia untuk mencapai kesejahteraan, membangun keharmonisan
kehidupan bermasyarakat, bernegara dan membangun keluarga berkualitas.
Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk
memperoleh kesempatan serta haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan
berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial, budaya,
pendidikan, pertahanan dan keamanan nasional serta kesamaan dalam menikmati
hasil pembangunan. Keadilan gender adalah suatu perlakuan adil terhadap
perempuan dan laki-laki. Perbedaan biologis tidak bisa dijadikan dasar untuk
terjadinya diskriminasi mengenai hak sosial, budaya, hukum dan politik terhadap
satu jenis kelamin tertentu. Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender ditandai
dengan tidakadanya diskriminasi antara perempuan dan laki-laki dan dengan
demikian mereka memiliki akses, kesempatan berpartisipasi dan kontrol atas
pembangunan serta memperoleh manfaat yang setara dan adil dari
pembangunan.®® Gender adalah perbedaan yang bukan biologis dan juga bukan
kodrat Tuhan. Konsep gender sendiri harus dibedakan antara kata gender dan kata
seks (jenis kelamin). Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan
adalah kodrat Tuhan karena secara permanen tidak berubah dan merupakan

ketentuan biologis. Sedangkan gender adalah perbedaaan tingkah laku antara laki-

38Eni Purwati dan Hanun Asrohah, Bias Gender dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Alp
ha, 2005), 30.
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laki dan perempuan yang secara sosial dibentuk. Perbedaan yang bukan kodrat ini
diciptakan melalui proses sosial dan budaya yang panjang.°

Dalam memenuhi kesetaraan dan keadilan gender, maka pendidikan perlu
memenuhi dasar pendidikan, yaitu mengantarkan setiap individu atau rakyat
memperoleh pendidikan, sehingga bisa disebut pendidikan kerakyatan. Ciri-ciri
kesetaraan gender dalam pendidikan adalah (1) perlakuan dan kesempatan yang
sama dalam pendidikan pada setiap jenis kelamin dan tingkat ekonomi, sosial,
politik, agama dan lokasi geografis publik, (2) adanya pemerataan pendidikan
yang tidak mengalami bias gender, (3) memberikan mata pelajaran yang sesuai
dengan bakat dan minat setiap individu, (4) pendidikan harus menyentuh
kebutuhan dan relevan dengan tuntutan jaman, (5) individu dalam pendidikan juga
diarahkan agar memperoleh kualitas sesuai dengan taraf kemampuan dan
minatnya.*°

Kesetaraan gender dalam pendidikan Islam yang diusung Rahmah El-
Yunusiah bukanlah upaya ‘“membebaskan” atau bahkan ‘“memerdekakan”
sebagaimana yang ada dalam konsep emansipasi barat, sebab hakikatnya
perempuan memang tidak dalam kondisi diperbudak atau terjajah oleh pria. la
hanya menginginkan agar perempuan mendapatkan posisinya sebagaimana ajaran

Islam menempatkan kaum perempuan.**

%Rustan Efendy, Kesetaraan Gender dalam Pendidikan (Jurnal Al-Maiyyah, Volume 07
No.2, Juli 2014), 143. https://media.neliti.com/media/publications/285734-kesetaraan-gender-dala
m-pendi dikan-b62e742e.pdf. (Diakses 05 oktober 2023).

“Olbid., 31.
“l|snaniah, Menulis Kreatif (Pratik Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik bagi
Mahasiswa) (Surakarta: IAIN Press, 2015), 42.
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Bedasarkan penjelasan di atas, dapat diartikan bahwa kesetaraan dalam
pendidikan bagi perempuan dan laki-laki adalah memilki kesempatan dan
kesetaraan yang sama dalam hal apapun termaksud dalam hal menutut ilmu.

3. Indikator Kesetaraan Gender

Adapun indikator-indikator dari kesetaraan gender adalah sebagai berikut

di antaranya:
a. Akses

Aspek akses adalah peluang atau kesempatan dalam memperoleh atau

menggunakan sumber daya tertentu. Mempertimbangkan bagaimana

memperoleh akses yang adil dan setara antara perempuan dan laki-laki,
anak perempuan dan laki-laki terhadap sumber daya yang akan dibuat.

Adapun contoh dalam hal pendidikan bagi guru adalah akses memperoleh

beasiswa melanjutkan pendidikan untuk guru perempuan dan laki-laki

diberikan secara adil dan setara atau tidak.
b. Partisipasi

Aspek partisipasi merupakan keikutsertaan atau partisipasi seseorang atau

kelompok dalam kegiatan dan atau dalam pengambilan keputusan. Guru

perempuan dan laki-laki apakah mempunyai peran yang sama dalam
pengambilan keputusan di sekolah atau tidak.
c. Kontrol

Kontrol adalah penguasaan atau wewenang atau kekuatan untuk

mengambil keputusan. Pemegang jabatan sekolah sebagai pengambil

keputusan apakah didominasi oleh gender tertentu atau tidak.
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Manfaat

Manfaat adalah kegunaan yang dapat dinikmati secara optimal. Keputusan
yang diambil oleh sekolah memberikan manfaat yang adil dan setara bagi
perempuan dan laki-laki atau tidak.*?

Ciri-ciri Kesetaraan Gender dalam Pendidikan

Kesetaraan dan keadilan gender dalam pendidikan harus tepenuhi. Maka

pendidikan perlu memenuhi dasar pendidikan yaitu menghantarkan setiap

individu atau rakyat mendapatkan pendidikan sehingga bisa disebut pendidikan

kerakyatan.*3

Ciri-ciri kesetaraan gender dalam dunia pendidikan adalah sebagai berikut di

antaranya :

a.

b.

Perlakuan dan kesempatan yang sama dalam pendidikan pada setiap jenis
kelamin dan tingkat ekonomi, sosial, politik, agama dan lokasi geografis
publik.

Adanya pemerataan pendidikan yang tidak mengalami bias gender.
Memberikan mata pelajaran yang sesuai dengan bakat dan minat setiap
individu.

Pendidikan harus menyentuh kebutuhan dan relevan dengan tuntutan
zaman.Individu dalam pendidikannya juga diarahkan agar mendapat

kualitas sesuai dengan taraf kemampuan dan minatnya.**

“2Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaannya di Indonesia (Pustaka

Pelajar, Yogyakarta, 2008), 29.

43Moh. Rogib, Pendidikan Perempuan (Yogyakarta: Gama Media, 2003), 46.

“41bid., 46-49.
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D. Kebijakan Pendidikan Berkesetaraan Gender

Undang-undang Republik Indonesia No 34 tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia. Pasal 48 mengatakan bahwa perempuan berhak untuk memperoleh
pendidikan sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan. Didukung dengan
pasal 60 ayat (1) menyatakan setiap anak berhak untuk memperoleh pendidikan
dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya sesuai dengan minat,
bakat dan tingkat kecerdasannya.*®

Dalam dunia pendidikan perlu adanya suatu kesetaraan dalam
mendapatkan pendidikan, baik itu bagi laki-laki maupun perempuan. Setidaknya
negara mampu untuk menyetarakan pendidikan, sehingga semua warga negara
bisa merasakan pendidikan tersebut. Hal-hal yang perlu ada dalam undang-undang
pendidikan adalah:

1. Memastikan bahwa kesempatan yang sama diberikan kepada anak
perempuan dan perempuan dewasa dalam semua level pendidikan,
sehingga antara laki-laki dan perempuan dapat setara dalam mendapatkan
pendidikan.

2. Memastikan bahwa pendidikan dasar diwajibkan untuk anak usia sekolah,
berbagai upaya perlu dilakukan dengan:

a. Menghapuskan semua biaya pendidikan dasar untuk anak-anak
perempuan dari keluarga berpenghasilan rendah.

b. Memberikan beasiswa kepada anak-anak perempuan.

“Warni Tune Sumar, Implementasi Kesetaraan Gender dalam Bidang Pendidikan,
(Jurnal Musawa, vol. 7 No. 1 Juni 2015), 159.
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c. Menghapus semua undang-undang diskriminatif yang akan
mengakibatkan anak perempuan untuk tidak dapat berpartisipasi atau
meneruskan pendidikan, misalnya hak murid untuk melanjutkan
pendidikannya walaupun hamil dan memberikan izin cuti melahirkan,
memberikan dukungan bagi perempuan untuk terus melanjutkan
sekolah.

d. Memastikan bahwa dalam hubungan antara pendidikan dan permintaan
tenaga pekerjaan diperhatikan keseimbangan gender sehingga baik
dalam pendidikan maupun dalam tenaga kerja tidak terjadi gap (jurang)
gender.

e. Memperkuat hubungan antara sektor pendidikan dan pelatihan-
pelatihan pada lapangan pekerjaan.*®

Sistem Administrasi pada lembaga pendidikan sangat menentukan dalam

proses pengelolaan manajemen, baik itu masalah pelayanan maupun keuangan.
Perlu adanya reformasi pada tingkat administrasi sehingga akan terciptanya
kesetaraan gender pada dunia pendidikan:

a. Meningkatkan jumlah sekolah perempuan.

b. Memberikan training gender pada semua tenaga administrasi baik
kepada laki-laki maupun perempuan.

c. Memastikan perempuan terlibat dalam merancang, sistem pendidikan

dan aspek manajemennya.*’

46 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 45-46.

71bid., 47.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan merupakan asumsi yang mendasari, dalam menggunakan pola
pikir yang digunakan untuk membahas objek penilitian. Dalam penulisan katya
ilmiah ini, penulis menggunakan metode pendekatan penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu memaparkan aspek-aspek yang menjadi sasaran penelitian
penulis. Pendekatan yang dimaksud, yaitu suatu penelitian yang berusaha untuk
menuturkan memecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data,
sehingga penulis dapat menemukan kepastian data untuk diuraikan sebagai hasil
penelitian yang akurat. Penelitian yang bersifat deskriptif menurut Suharsimi
Arikunto “lebih tepat apabila menggunakan pendekatan kualitatif”.*

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan
analisis. Deskriptif dalam penelitian kualitatif berarti menggambarkan dan
menjabarkan peristiwa, fenoma dan situasi sosial yang diteliti. Analisis berarti
memaknai dan menginterpretasikan serta membandingkan data hasil penelitian.*°
Peneliti menelaah buku-buku yang relevan sebagai faktor penunjang yang
melandasi dasar-dasar teoritis. Tentunya dalam melakukan penelitian secara
kualitatif peneliti langsung mengambil data yang bersumber dari lokasi penelitian,

baik itu dari dewan guru maupun peserta didik di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu

48Suharsimi Arikunto, Prosedur llmiyah, Suatu Penekatan Praktek (Jakarta :Rineka cipta,
2019), 209.

4SMarinu Waruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif,
Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method) (Jurnal
Pendidikan Tambusai, Volume 7, Nomor 1, Tahun 2023), 2898.
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Provinsi Sulawesi Tengah sebagai sumber utama dalam pengambilan data. Data
yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber dianalisis kemudian disajikan
secara akurat dengan menggunakan metode kualitatif.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di wilayah provinsi Sulawesi Tengah, tepatnya di
TK Alkhairaat Tatura. Lokasi ini penulis pilih sebagai objek penelitian karena TK
Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah adalah salah satu sekolah
di Kota Palu yang menerapkan implementasi pendidikan karakter berbasis gender
pada anak usia dini, oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui gambaran
keadaan yang sebenarnya terhadap implementasi pendidikan karakter berbasis
gender pada anak usia dini .
C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, penulis sebagai pengamat penuh. Oleh karena itu,
penulis merupakan instrumen utama dalam proses penelitian sekaligus
pengumpulan data. Adapun posisi penulis dalam hal ini adalah sepengetahuan
pihak-pihak tertentu, khususnya lokasi yang terkait dengan objek penelitian.
Seperti kepala sekolah, guru-guru dan para peserta didik di TK Alkhairaat Tatura
Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah. Kehadiran penulis dimaksudkan untuk
memberikan gambaran mengenai kreatifitas penulis selama melakukan penelitian.
Karena salah satu ciri utama penelitian kualitatif yaitu menjadi instrumen
penelitiannya adalah manusia dengan tidak ada jarak antara peneliti dan yang

diteliti sehingga akan diperoleh pemahaman dalam objek yang diteliti.
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Penelitian menuntut kehadiran penulis di lokasi penelitian dan harus
maksimal, sehingga upaya yang dilakukan penulis dalam mrengumpulkan data
yang akurat bisa tercapai. Sebelum penelitian dilaksanankan penulis terlebih
dahulu meminta izin kepada Kepala Sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu
Provinsi Sulawesi Tengah dengan memperlihatkan surat izin penelitian yang
dikeluarkan oleh Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu.

D. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak ada
data dan sumber data yang dipercaya. Karena jenis penelitian ini kualitatif, maka
menurut Lofland yang dikutip Moleong, mengemukakan bahwa “sumber data
utama penelitian kualitatif adalah kata- kata dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain- lain. >

Sedangkan menurut Sugiyono, sumber data penelitian dibedakan menjadi
dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder®*:

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung melalui studi lapangan
yaitu dengan mengadakan penelitian di instansi atau perorangan yang ada
kaitannya dengan penelitian skripsi ini. Data primer merupakan data yang didapat
dari sumber pertama, baik individu atau data primer dalam penelitian ini diperoleh

dengan wawancara langsung kepada Kepala Sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota

%0Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
2013), 157.
51Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfabeta, 2015), 24.
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Palu Provinsi Sulawesi Tengah, guru, dan orang tua peserta didik yang berada di
TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh langsung melalui studi
keperpustakaan yang bertujuan memperoleh landasan teori yang bersumber dari
buku-buku yang memiliki relevansi dengan objek penelitian, sebagai faktor
penunjang yang melandasi dasar-dasar teoritis penelitian.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diartikan bahwa data sekunder
merupakan data pendukung, seperti data tentang latar belakang berdirinya sekolah
dan sebagainya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen
atau sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian, seperti
internet, majalah, buku-buku yang bersangkutan dengan implementasi pendidikan
karakter berbasis gender pada anak usia dini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada hakikatnya, data bagi seorang peneliti merupakan alat atau dasar
utama dalam pembuatan keputusan atau pemecahan masalah. Oleh karena itu,
untuk memperoleh data yang objektif. Maka, dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa teknik penggumpulan data yang dianggap reprensetatif
dalam mendukung terselenggaranya penelitian, antara lain:>

1. Observasi
Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan

melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti. Teknik observasi yang

2] Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan, dan Keagamaan (Bandung: Nilacakra, 2018), 62.
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digunakan adalah teknik observasi secara langsung. Observasi juga merupakan
teknik pengumpulan data yang menggunakan observasi non sistematis yakni
peneliti mendatangi langsung objek penelitian dengan melakukan pengamatan
terhadap aktivitas peserta didik. Peneliti juga melakukan observasi terhadap
faktor-faktor yang mendukung penelitian, misalnya keadaan peserta didik serta
sarana dan prasarana sekolah. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi partisipatif. Observasi partisipatif adalah “peneliti ikut aktif
langsung dalam kehidupan dan kegiatan di lapangan”.>

Sesuai dengan hal ini penulis mengumpulkan data di lapangan dengan
melaksanakan pengamatan langsung terhadap objek data yang berkaitan dengan
implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada anak usia dini yang
dibarengi dengan aktivitas pencatatan sistematis terhadap hal-hal yang dilihat
berkenaan dengan data yang dibutuhkan. Instrument penelitian yang digunakan
dalam observasi langsung adalah alat tulis menulis untuk mencatat data yang
didapat di lapangan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi agar dapat
melihat secara langsung kondisi Sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi
Sulawesi Tengah. Yaitu mengamati aktivitas di sekolah TK Alkhairaat Tatura
Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah, memperhatikan perilaku informan,
mendengarkan pendapat informan, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan
implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada anak usia dini di Sekolah

Tk Alkhairaat Tatura Kota Palu. Adapun data yang penulis dapatkan melalui

%3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), 225.
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Teknik pengumpulan data observasi adalah keadaan lingkungan sekolah, keadaan
tenaga pendidik serta keadadaan peserta didik.
2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal- hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.>* Jadi wawancara dapat
diartikan sebagai kegiatan tanya jawab yang dilakukan dua orang atau lebih
dengan bertatap muka untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dalam
hal ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, tenaga pendidik dan
orang tua peserta didik yang ada di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi
Sulawesi Tengah. Dengan cara bertatap muka dan tanya jawab dengan
menggunakan pedoman wawancara dan bahan yang dibutuhkan tentang
efektivitas manajemen peserta didik dalam meningkatkan mutu pendidikan di TK
Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah.

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam
penelitian, terutama penelitian kualitatif. Ada beberapa jenis wawancara yang
perlu dipahami, sebelum memutuskan akan menggunakan yang mana, bergantung
pada pertanyaan penelitian yang hendak dijawab. Jenis pertanyaan juga
menggambarkan informasi yang akan diperoleh.>® Metode wawancara peneliti

gunakan untuk mencari informasi tentang sekolah dalam implementasi pendidikan

*1bid., 194.

Imami Nur Rachmawati, Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara
(Jurnal Keperawatan Indonesia, Volume 11, No.1, 2017), 40. https://media.neliti.com/media/pu
bli cations/105145-1D-pengumpulan-data-dalam-penelitian kualit.pdf.
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karakter berbasis gender pada anak usia dini di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu
Provinsi Sulawesi Tengah. Adapun yang menjadi objek wawancara yang
dilakukan oleh peneliti yaitu kepala sekolah, guru, dan orang tua peserta didik.
Adapun data yang penulis dapatkan melalui teknik pengumpulan data wawancara
adalah bahwa dalam pengimplementasian Pendidikan karakter berbasis gender
ada empat indikator yang di terapkan yaitu kesetaraan laki-laki dan perempuan
sebagai hamba, toleransi terhadap sesama, kesetaraan terhadap hak dan
kewajiban, dan kesetaraan laki-laki dan perempuan sebagai pemimpin. Adapun
data yang penulis dapatkan melalui Teknik pengumpulan data wawancara yaitu
bahwa di Tk Alkhairaat Tatura Kota Palu provinsi Sulawesi Tengah ada empat
indikator yang di ditanamkan pada anak usia dini mengenai implementasi
Pendidikan karakter berbasis gender serta adanya tiga faktor pendukung dan satu
faktor penghambat dalam implementasi Pendidikan karakter berbasis gender di
sekolah tersebut.
3. Dokumentasi

Dokumen adalah setiap bahan tertulis Dokumen dijadikan sebagai sumber
data yang berfungsi untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.%®
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu
laporan yang telah tersedia. Seperti buku-buku, transkip, catatan, surat kabar dan

yang lainyya.®’

Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2014), 161.

5 Sumarjo, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Inersia, Vol.6, No.4, Desember 2010,
dalamhttps://journal.uny.ac.id/
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Teknik ini digunakan penulis selama mengadakan penelitian untuk
memperoleh data di lapangan adalah menghimpun dokumen-dokumen di
lingkungan TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah. Serta
dalam teknik dokumentasi ini penulis juga menggunakan kamera sebagai bukti
bahwa penelitian benar-benar dilakukan di lokasi yang dimaksud. Dokumen
penting yang menunjang kelengkapan data dan kondisi objektif TK Alkhairaat
Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah seperti sejarah berdirinya sekolah,
letak geografis, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana,
serta dokumentasi wawancara bersama informan. Adapun hasil yang didapatkan
penulis melalui Teknik pengumpulan data dokumentasi yaitu berupa foto
wawancara bersama kepala sekolah, tenaga pendidik dan orang tua peserta didik
serta foto alat-alat permainan yang ada di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu
Provinsi Sulawesi Tengah.

F. Teknik Analisis Data
Setelah sejumlah data dan keterangan berhasil dikumpul, maka
selanjutnya peneliti menganalisis data tersebut dengan beberapa teknik. Karena
penelitian ini penelitian yang bersifat kualitatif. Maka cara yang digunakan
sebagai berikut:
1. Reduksi data

Peneliti menganalisis dengan cara memilih serta menentukan data dengan
keterangan yang dianggap relevan dengan pembahasan ini. Data yang dirangkum
sedemikian rupa sehingga dapat ditentukan data dan keterangan yang masuk

dalam kategori pembahasan skripsi ini.
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2. Penyajian Data
Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-
model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data
tersebut. Penyajian data yang disampaikan secara kualitatif atau dalam kalimat,
sehingga menjadi suatu yang utuh.
3. Verifikasi data
Verifikasi data yaitu pengambilan kesimpulan dengan cara menyimpulkan
data atau memeriksa kembali data yang telah disajikan sehingga menyajikan dan
pembahasan benar-benar akurat. Dalam ehnik verivikasi data ada 3 cara yang
dapat dilakukan diantaranya yaitu:°®
a. Deduksi
Dedukasi adalah analilis data yang muncul dari data yang sifatnya
umum untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat khusus.
b. Induksi
Induksi merupakan analisis data yang muncul dari data yang sifatnya
khusus untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat umum
c. Komparatif
Komparatif adalah analisis data yang membandingkan dari beberapa

data untuk memperoleh kesimpulan berupa persamaan dan perbedaan.

*8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2020). 322
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Jelas bahwa uraian-uraian dari teknis analisis data ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu menjabarkan uraian-uraian analisis data dan dalam bentuk
statistika inferensia sehingga teknis analisis data adalah menguraikan beberapa hal
yang diperoleh selama penelitian dan tidak dijabarkan dalam bentuk statistik.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Waktu juga mempengaruhi pada kredibilitas data, data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara pada pagi hari kepada narasumber masih segar, belum
banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel
dibandingkan wawancara yang dilakukan paada malam hari. °

Pada tahap ini penulis menggunakan teknik pengecekan keabsahan suatu
data dengan cara triangulasi. Metode triangulasi merupakan metode pengecekan
data terhadap sumber data yang mengecek kesesuaian sumber data yang diperoleh
dengan sumber data yang sudah dilakukan oleh peneliti. Kesesuaian metode
penelitian yang digunakan dan kesesuaian teori yang dipaparkan oleh tinjauan
pustaka dengan hasil penelitian. Pengecekan keabsahan data dengan tujuan
memperoleh data yang sah. Teknik Triangulasi meliputi tringulasi sumber,
tringulasi metode dan tringulasi waktu.

1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara melakukan

pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber.

9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D Cet Ke-20 (Bandung:
Alfabet, 2014), 17.



44

2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan teknik
pengecekan data kepada sumber yang sama, namun dengan teknik
yang berbeda, teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda
satu sama lainnya.

3. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecakan
kembali terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik

yang sama namun dengan waktu atau situasi yang berbeda
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah
1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi

Sulawesi Tengah

Pada tahun 1985 di Kelurahan Tatura saat itu hanya memiliki satu sekolah
Taman Kanak-Kanak di bawah naungan TNI Yonif 711 Raksatama yaitu TK
Raksatama 711 Palu. Melihat kondisi di sekitar wilayah tatura yang memiliki 6
Sekolah Dasar (SD) dan 1 Taman Kanak Kanak (TK) maka Lembaga WIA
Alkhairaat tatura berinisiatif membuka Taman Raudhatul Athfaal di wilayah
tatura yang dinaungi langsung oleh Wanita Islam Alkhairaat (WIA). Kemudian
pada tahun 1990 Taman Raudhatul Athfal resmi mengubah nama menjadi Taman
Kanak-Kanak Alkhairaat Tatura yang mendapatkan SK pendirian dari dinas
pendidikan. TK Alkhairaat Tatura juga terdaftar sebagai sekolah swasta yang
berada di wilayah Kelurahan Tatura dan sudah terakreditas sejak tahun 2005.

2. Letak Geografis Sekolah TK Alkhairaat Tatura

Berdasarkan observasi di lokasi sekolah TK Alkhairaat Tatura ini, berada
di jalan Basuki Rahmat No 13.B Kelurahan Tatura Utara, Kecamatan Palu
Selatan, Kota Palu Sulawesi Tengah. Apabila dilihat dari letak geografisnya TK
Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah sangat mudah diakses oleh
masyarakat karena letaknya berada tepat di belakang Mesjid Darunnaim. Untuk
lebih jelasnya geografis TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi

Tengah sebagai berikut :
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a. Sebelah Timur berbatasan dengan warung makan wonogiri

b. Sebelah Barat berbatasan dengan mesjid darunnaim

c. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah warga

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan basuki rahmat

3. Profil Sekolah

Nama Lembaga
Jenjang Pendidikan
Alamat

Akreditas

Nomor Telpon

Email dan Website
Nomor SK Pendirian PT
Tanggal SK Pendirian PT

Pejabat Penandatangan SK Pendirian PT

dan Pelayanan

Tahun Pertama Kali Menerima Siswa

: Sekolah TK Alkhairaat Tatura
: Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
: JI. Basuki Rahmat No 13 B Kel.

Tatura Utara

'B

: 082293260501/082292046261 (wa)
: tkalhkairaatt@gmail.com

: 0236010202384 tahun 2021

: 09 Maret 2021

: Kepala Dinas Penanaman Modal

Terpadu Satu Pintu Kota Palu

: Tahun 1980

Berdasarkan observasi di TK Alkhairaat Tatura Kota palu mengenai data-

data yang didapatkan seperti data di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah TK

Alkhairaat Tatura Kota palu Provinsi Sulawesi Tengah adalah salah satu sekolah

yang sudah terbilang bagus karena sudah memiliki Agreditas B.

4. Visi, Misi dan Tujuan TK Alkairaat Tatura Kota Palu Provinsi

Sulawesi Tengah

Beradasarkan observasi yang peneliti lakukan di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu

Sulawesi Tengah, sekolah ini memiliki visi misi di antarnya yaitu sebagai berikut:
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a. Visi
Membentuk generasi yang sehat, cerdas, kreatif, mandiri dan berakhlak mulia.
b. Misi
a. Menyelenggarakan layanan baca tulis Al-Qur’an
b. Memfasilitasi kegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan sesuai
dengan perkembangan, minat, dan potensi anak.

c. Membangun pembinaan perilaku hidup bersih, sehat dan berakhlak mulia.

d. Membangun kerja sama dengan orang tua, masyarakat dan lingkup terkait,
dalam rangka pengelolaan paud yang profesional, akuntabel, dan berdaya
saing nasional

c. Tujuan

a. Mewujudkan anak yang sehat, jujur, senang belajar, dan mandiri.

b. Mewujudkan anak yang mampu merawat dan peduli terhadap diri sendiri
teman dan lingkungan sekitarnya.

c. Menjadikan anak yang mampu berpikir, berkomunikasi, bertindak, dan
kreatif, melalui bahasa, musik, karya, dan gerakan sederhana.

5. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik

a. Keadaan pendidik

Pendidik dan peserta didik merupakan komponen utama dalam pendidikan.
Kedua komponen tersebut merupakan komponen yang satu jika hilang salah satu
komponen tersebut maka hilang pula hakekat pendidikan. Pendidik dan peserta
didik inilah yang perlu menjadi bahan pengetahuan sebagai landasan untuk
melakukan kegiatan transformasi ilmu pengetahuan kepada peserta didik.
Pendidik merupakan pelaku utama dalam tujuan dan sarana pendidikan yaitu

membentuk manusia yang berkepribadian baik.
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Kata pendidik berasal dari didik, artinya memelihara, merawat dan memberi
latihan agar seseorang memiliki ilmu pengetahuan seperti yang diharapkan.
Pendidikan juga merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik dengan upaya mengembangkan seluruh potensi
peserta didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik.

Tabel. 4.1

Data Tenaga Kependidikan Sekolah TK Alkhairaat Tatura Tahun 2023

No Nama P.?.g?;ii#ﬁn Jabatan Keterangan
1 Cut Ainul Mardiyah, S.Pd S1 Kepala Sekolah PNS
2 Hanisa Febrina, S.Pd S1 Guru Kelas B2 | Non PNS
3 Fitri, S.Pd S1 Guru Kelas A | Non PNS
4 | Silfana, S.Pd S1 Guru Kelas B3 | Non PNS
5 Irmawati, Am, A.Pd D3 Pendamping B3 | Non PNS
6 Haifah, S.Kom S1 Guru Kelas B4 | Non PNS
7 Hj Maryam, S.Pd,| S1 Pendamping A | Non PNS
8 Rani Lasipi S1 Pendamping B1 | Non PNS
9 Hj Endo Rosvita, S.Pd S1 Guru Kelas B1 | Non PNS
10 | Sri Zuhra, Am, A.Pd D3 Pendamping B2 | Non PNS
11 | Diah Ayu Ningrum, S.Pd S1 Pendamping B4 | Non PNS

Sumber Data: Dokumen TK Alkhaairaat Tatura Palu

Berdasarkan observasi di TK Alkhairaat Tatura ini, seperti pada tabel di
atas dapat disimpulkan bahwa TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi
Tengah Memiliki jumlah pendidik sebanyak 11 orang dengan pendidik PNS

berjumlah 1 orang dan pendidik Non PNS berjumlah 10 orang. Selanjutnya
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jumlah pendidik yang berpendidikan S1 berjumlah 9 orang dan berpendidikan D3
sebanyak 2 orang.

b. Keadaan Peserta Didik

Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah
potensi dasar yang perlu dikembangkan. Peserta didik adalah makhluk individu
yang mempunyai kepribadian dengan ciri-ciri yang khas yang sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembanganya, pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berada. Peserta didik juga merupkan
orang yang mendapatkan pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang
menawarkan pendidikan. Adapun keadaan peserta didik di Tk Alkhairaat Tatura

Kota Palu provinsi Sulawesi Tengah dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4.2
Jumlah peserta didik TK Alkhaairaat Tatura
No Kelompok/kelas Jumlah Siswa
Jumlah perkelas
L P

1 Kelompok A 11 9 20
2 Kelompok B1 10 10 20
3 Kelompok B2 10 12 22
4 Kelompok B3 10 11 21
5 Kelompok B4 7 11 18

Jumlah keseluruhan 48 53 101

Sumber Data: Dokumen TK Alkhaairaat Tatura Palu

Berdasarkan observasi di TK Alkhaairaat Tatura Palu ini seperti pada tabel
di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah peserta didik yang berada di Tk
Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah berjumlah 101 orang yang

dibagi menjadi 4 kelompok kelas.
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6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan dalam sebuah lembaga
pendidikan karena merupakan unsur penunjang dalam sebuah proses belajar
mengajar. Sarana prasarana ini diharapkan mampu membawa peserta didik
menuju keberhasilan dalam pembelajaran. Dalam sebuah sekolah, kurangnya atau
terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan sudah tentu dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Kelancaran atau pemasalahan sebuah pembelajaran
tidak hanya dihadapi oleh guru saja tetapi keberhasilan sebuah pembelajaran juga
didukung oleh keberadaan atau kelengkapan sarana dan prasarana yang berada di
sekolah. dilihat dari kenyataan bahwa sekolah-sekolah yang memiliki sarana
prasarana yang tidak memadai pasti dalam proses penyelengaraan pendidikan
tidak berjalan dengan baik serta dapat mengakibatkan terlambatnya atau
terhambatnya aktifitas pendidikan.

Berdasarkan obsevasi di TK Alkhaairaat Tatura Palu ini, bahwa sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh TK Alkhaairaat Tatura Palu masih dalam kategori
atau kondisi yang baik dan layak untuk dipergunakan dalam keberlangsungan
pembelajaran yang efektif dan efesien. Berikut daftar keadaan sarana prasarana

TK Alkhaairaat Tatura Palu adalah sebagai berikut:



Tabel. 4.3

Sarana dan Prasarana
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Kondisi (Unit)
No. | Sarana/Prasarana Baik Rugal_< Rusak Jumlah Ket.
sedikit bayak
1 | Meja Guru 5 - - 5
2 | Kursiguru 2 2
3 Meja murid 45 3 48
4 Kursi murid 7 7
5 Papan tulis 4
6 | Absen 4 1
7 Papan data 1 1
8 | Tiang bendera 1 1
9 | Listrik 1 1
10 | Lemari 6 1
11 | Ayunan 4 1
12 | Terowongan 1 1
13 | Luncuran 3 1
14 | Panjatan 3 1
15 Tangga majemuk 2 1
16 Leptop 1 1

Sumber Data: Dokumen TK Alkhaairaat Tatura Palu

Berdasarkan tabel di atas, diartikan bahwa keadaan atau kondisi pada

sarana dan prasarana di TK Alkhaairaat Tatura Palu dapat dikatakan sudah cukup

baik dan sangat mendukung dalam menciptakan sebuah kelancaran pada proses

belajar mengajar di sekolah. Selain itu, bahwa sarana prasarana yang baik,
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memadai dan teratur rapi maka akan memberikan suasana yang nyaman bagi
seluruh orang yang berada di madrasah dalam melaksanakan tugas atau kegiatan
pembelajaran.

B. Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Gender pada Anak Usia Dini di
TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah

Identitas gender merupakan kesadaran akan kelaki-lakian atau
keperempuanan seseorang dan semua implikasinya dalam masyaraaat tertentu,
merupakan aspek yang penting dalam perkembangan konsep diri. Jenis kelamin
seorang peserta didik merupakan ciri yang terlibat dan abadi. Riset lintas-budaya
menunjukkan bahwa peran gender merupakan hal pertama yang dipelajari
individu dan bahwa semua masyarakat memperlakukan laki-laki berbeda dari
wanita. Karena itu, perilaku peran gender atau peran jenis kelamin adalah perilaku
yang dipelajari. Namun, rentang peran yang dimiliki oleh laki-laki dan wanita di
seluruh budaya adalah luas. Apa yang dianggap sebagai perilaku alami bagi
masing-masing gender lebih banyak didasarkan pada keyakinan budaya dari pada
keniscayaan biologis.®

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di TK Alkhairaat Tatura
Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah ini, bahwa sekolah ini sudah lama
menerapakan pendidikan karakter berbasis gender. Hal ini dilakukan oleh pihak
sekolah untuk memberikan pengetahuan yang baik terhadap kesetaraan gender

agar tidak ada perbedaan antara perempuan dan laki-laki.

®0Selia Dwi Kurnia, Implementasi Kesetaraan Gender pada Pendidikan Anak Usia Dini di
Sekolah (Jurnal An-Nisa, Volume.11, Nomor 2, Desember 2018), 502. DOI : 10.30863/annisa.v11
i2.335. (Akses 7 Agustus 2023).
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Ibu Cut Ainul Mardiyah menyatakan tentang perbedaan laki-laki dan
perempuan pada umumnya, ialah:

“Perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara biologis itu perbedaan
dalam bentuk tubuh atau pun pada jenis kelamin dari laki-laki dan
perempuan itu sendiri. Salah satu yang menjadi perbedaan biologis ialah
pertumbuhan payudara bagi perempuan sedangkan bagi laki-laki tidak.
Begitu pula sebaliknya, laki-laki mengalami mimpi basah sementara
perempuan menstruasi. Sedangkan, secara sosiologis perempuan sama
dengan laki-laki bisa berkarir dan memenuhi nafkah membantu suami”.5!

Pendidikan bukan hanya mengembangkan kemampuan intelektual peserta
didik, namun juga membentuk karakter peserta didik agar menjadi pribadi yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dengan memiliki karakter
pemahaman yang baik terhadap kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam
pemenuhan hak dan kewajiban dan terhindar dari diskriminasi gender. Sekolah
TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah ini, dalam
implementasi pendidikan karakter berbasis gender sudah terbilang baik.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Cut Ainul Mardiyah, bahwa:

“Implementasi pendidikan karakter berbasis gender sudah dilakukan sejak
lama. Implementasi dilakukan melalui kegiatan pembelajaran disetiap
harinya baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Pentingnya pendidikan
karakter bagi anak usia dini yaitu pendidikan karakter dapat membentuk
penyempurnaan diri peserta didik secara seimbang, terus menerus dan
melatih kemampuan diri menuju pembiasaan kearah hidup yang lebih baik
pada masa yang akan datang. Ketika peserta didik diajarkan pendidikan
karakter berbasis gender yang baik sejak dini maka secara tidak langsung
juga membentuk perkembangan peserta didik yang lebih baik juga.
Misalnya ketika peserta didik diajarkan kesetaraan terhadap hak dan
kewajiban belajar. Dari pendidikan karakter yang diterapkan tersebut
diharapkan kepribadian peserta didik akan terbentuk menjadi pribadi yang
baik sejak dini”.®?

1Cut Ainul Mardiyah, Kepala Sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu, “Wawancara”,
Ruang Kepala sekolah, 10 Agustus 2023.

2Cut Ainul Mardiyah, Kepala Sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu, “Wawancara”,
Ruang Kepala sekolah, 10 Agustus 2023.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diartikan bahwa implementasi
pendidikan karakter berbasis gender di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu ini sudah
dilakukan sejak lama. serta implementasi pendidikan karakter berbasis gender ini
dilakukan oleh guru baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Dengan adanya
pendidikan gender ini diharapkan kepribadian peserta didik akan terbentuk
menjadi pribadi yang baik sejak dini.

Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Irmawati, bahwa:

“Implementasi pendidikan karakter berbasis gender yang dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran di dalam kelas yaitu misalnya ketika pembelajaran
berlangsung peserta didik diajarkan untuk memiliki sikap kerjasama dalam
kelompok ketika belajar. Begitu juga ketika pembelajaran di luar kelas anak
diajarkan untuk berbagi kepada sesama. Misalnya berbagi makanan ketika

jam istirahat. Hal tersebut dapat menumbuhkan sikap berbagi sejak dini

bahwa sebagai manusia harus saling berbagi baik itu laki-laki maupun

perempuan”.®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru yang
berada di sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu ini, tidak hanya memberikan
pendidikan karakter berbasis gender di dalam kelas saja. Tetapi guru juga
memberikan pendidikan karakter berbasis gender di luar kelas. Misalnya dalam
kelas diajarkan untuk bekerja sama dan di luar kelas diajarkan untuk saling
berbagi makanan di jam istirahat.

Berdasarkan observasi di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu ini, dalam
implementasi pendidikan karakter berbasis gender pihak sekolah melakukan
beberapa penerapan yaitu memberikan pendidikan tentang kesetaraan laki-laki

dan perempuan sebagai hamba, menumbuhkan rasa toleransi terhadap sesama dan

&Irmawati, Selaku Salah Satu Guru yang Berada di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu,
“Wawancara”, Ruang Guru, 23 Agustus 2023.
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kesetaraan terhadap hak dan kewajiban belajar serta kesetaraan laki-laki dan
perempuan sebagai pemimpin. Adapun penjelasan dari pendidikan karakter
berbasis gender yang diimplementasikan di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu ini
yaitu sebagai berikut:
1. Nilai Religius
Taman kanak-kanak Alkhairaat Tatura Kota Palu, merupakan salah satu
sekolah yang bernuansa Islami. Tentunya guru harus mengajarkan kesetaraan
gender dalam agama Islam. Kesetaraan gender dalam Islam ialah pemahaman
tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan sebagai seorang hamba. Hal ini harus
mampu diajarkan oleh guru di dalam kelas tentang pentingnya manusia beribadah
kepada Allah SWT.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh lbu Irmawati, bahwa:
“Salah satu yang menjadi pokok pembahasan dalam pendidikan karakter
berbasis gender di sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu ini adalah guru
mengajarkan tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan sebagai seorang
hamba Allah Swt. bahwa setiap manusia baik laki-laki maupun perempuan
wajib beribadah kepada Allah semata serta pentingnya memiliki akhlak

yang baik. Selain itu dalam pengimplementasian nilai karakter ini, guru

membiasakan peserta didik memberi salam jika bertemu guru dan berdoa

sebelum atau sesudah pelajaran di dalam kelas™.%*

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu nilai
yang diimplemtasikan pada pendidikan karakter berbasis gender di sekolah TK
Alkhairaat Tatura Kota Palu adalah nilai religius yang di mana kita hanyalah

sebagai seorang hamba Allah Swt. dan hanyalah kepadanya kita menyembah.

®Irmawati, Selaku Salah Satu Guru yang Berada di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu,
“Wawancara”, Ruang Guru, 07 September 2023.
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2. Nilai Toleransi

Toleransi adalah sikap peduli terhadap orang lain. Sikap toleransi akan
tumbuh jika peserta didik tumbuh di lingkungan yang menanamkan toleransi sejak
dini misalnya peserta didik diajarkan berbagi sejak kecil. Sebagaimana yang

dikemukakan oleh Ibu Irmawati bahwa:
“Kami mengajarkan peserta didik untuk memiliki sikap toleransi sejak dini
baik itu kepada laki-laki maupun kepada perempuan, mulai dari hal-hal
kecil seperti tidak boleh membedakan teman, menghargai keinginan teman
yang bermain bersama Kita, berbagi permainan ketika sedang barmain,
diajarakan juga ketika ada tas yang terjatuh dari tempatnya dibantu untuk
mengingatkan dan memberi tahu bahwa tas milik peserta didik tersebut

terjatuh tanpa memandang dia laki-laki atau perempuan. Diajarkan peduli
terhadap sesamanya ketika terkena musibah”.%®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap peduli atau
toleransi sangat penting diajarkan sejak dini kepada peserta didik. Jika sikap
peduli sudah ditanamkan sejak kecil maka peserta didik akan terbiasa untuk selalu
berbuat baik kepada sesama teman baik itu laki-laki maupun perempuan. Bahkan
juga akan berdampak baik apabila dilakukan ketika hidup bermasyarakat
dilingkungannya nanti.

Sehubungan dengan bentuk pendidikan karakter yang diterapkan oleh para
guru dalam proses pembelajaran yaitu toleransi. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Ibu Cut Ainul Mardiyah, bahwa:

Bentuk pendidikan karakter nilai toleransi yang diberikan oleh guru adalah
selalu memberikan keteladanan atau contoh yang baik dihadapan peserta
didik sehingga dia akan berfikir dan paham dengan apa yang dicontohkan

oleh pendidik dan contoh ini diberikan kepada peserta didik laki-laki
maupun perempuan.5®

®Irmawati, Selaku Salah Satu Guru yang Berada di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu,
“Wawancara”, Ruang Guru, 07 September 2023.

Cut Ainul Mardiyah, Kepala Sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu, “Wawancara”,
Ruang Kepala sekolah, 15 September 2023.
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Berdasarkan beberapa keterangan tersebut jelas bahwa sifat toleransi akan
mudah terlihat pada peserta didik ketika pendidik selalu berusaha memberikan
contoh di depan peserta didik tentang sifat toleransi dan selalu berusaha
memahamkannya sehingga peserta didik akan mudah mengikuti apa yang
dicontohkan oleh guru.

3. Nilai Tanggung Jawab

Bentuk tanggung jawab di sekolah ini adalah dengan diterapkannya
kesetaraan terhadap hak dan kewajiban belajar baik laki-laki maupun perempuan.
Hal ini juga didapatkan berdasarkan observasi di Sekolah TK Alkhairaat Tatura
Kota Palu bahwa tanggung jawab adalah kewajiban dan peran yang harus
dijalankan oleh peserta didik, guru, dan staf sekolah dalam menjaga lingkungan
pendidikan yang aman, produktif, dan positif seperti dengan memberikan hak dan
kewajiban untuk belajar baik laki-laki maupun perempuan. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ibu Irmawati, bahwa:

“Dalam menumbuhkan konsep pendidikan karakter berbasis gender yang
baik, di mana pendidikan dalam berbagai dimensi baik perencanaan,
kebijakan dan pelaksanaan mempunyai wawasan dan kepekaan terhadap
masalah gender. Untuk dapat meluruskan pemahaman dan sikap yang tidak
menimbulkan ketimpangan gender. Yaitu dengan cara menerapkan nilai
tanggung jawab seperti memberikan pemahaman tentang seorang laki-laki
dan perempuan memiliki hak dan kewajiban dalam belajar baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Karena tanggung jawab ini merupakan suatu
kewajiban dan peran yang harus dijalankan oleh peserta didik baik laki-laki
maupun perempuan, guru, dan staf sekolah dalam menjaga lingkungan
pendidikan yang aman, produktif, dan positif. serta nilai tanggung jawab ini
mengajarkan kepada peserta didik baik laki-laki maupun perempuan untuk

bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri seperti memiliki hak dan
kewajiban belajar di sekolah.”®’

®7Irmawati, Selaku Salah Satu Guru yang Berada di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu,
“Wawancara”, Ruang Guru, 07 September 2023.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu
pendidikan karakter berbasis gender di sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu
adalah nilai tanggung jawab seperti menerapkan kesetaraan terhadap hak dan
kewajiban belajar yang di mana peserta didik baik laki-laki maupun perempuan
memilki hak dan kewajiban dalam belajar.

4. Nilai Demokratis

Demokratis adalah sistem atau prinsip yang menekankan partisipasi aktif,
keterlibatan, keadilan, dan keputusan bersama antara peserta didik baik itu laki-
laki maupun perempuan, guru, dan staf sekolah dalam pengelolaan dan
pengambilan keputusan di lingkungan sekolah seperti kesetaraan gender dalam
menjadi pemimpin. Di mana perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan yang
sama untuk menjadi seorang pemimpin. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 1bu
Cut Ainul Mardiyah, bahwa:

“Kami menerapkan nilai demokratis dalam kesetaraan gender ini yaitu
dengan tidak adanya perbedaan laki-laki dan perempuan dalam hal menjadi
seorang pemimpin. Baik laki-laki maupun perempuan memiliki kebebasan
dalam menjadi sorang pemimpin. Jika hari ini perempuan tidak bisa menjadi

pemimpin, maka saya tidak akan menjadi kepala sekolah di TK Alkhairaat
Tatura Kota Palu saat ini”.®

Kemudian Ibu Irmawati s juga menyatakan bahwa:

“Sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Sulawesi Tengah ini, dalam
melaksanakan implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada
peserta didik juga menanamkan nilai-nilai demokratis yaitu dengan
menerapkan kesetaraan laki-laki dan perempuan sebagai pemimpin. Dengan
cara memberikan pembelajaran bahwa laki-laki dan perempuan memiliki

8Cut Ainul Mardiyah, Kepala Sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu, “Wawancara”,
Ruang Kepala sekolah, 15 September 2023.



59

kesempatan dan memiliki hak yang sama dalam menjadi seorang pemimpin
baik di dalam kelas maupun di luar kelas”.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sekolah TK
Alkhairaat Tatura Kota Palu Sulawesi Tengah ini juga mengimplementasikan nilai
demokratis seperti menerapkan kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam
menjadi seorang pemimpin baik itu dalam kelas maupun di luar kelas. karena
pada hakikatnya pemimpin itu orang Yyang berpengarun  Memberikan
pengetahuan  keilmuan dan  mampu mengarah kan orang-orang yang
dipimpinnya ke arah yang lebih baik.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Pendidikan
Karakter Berbasis Gender pada Anak Usia Dini di TK Alkhairaat Tatura
Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah

Permasalahan implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada
anak usia dini di sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Sulawesi Tengah
menjadi masalah yang sangat serius dihadapi dalam dunia pendidikan. Sehingga
perlu adanya upaya dalam melakukan pemberantasan terhadap diskriminasi bagi
kaum perempuan. Melaksanakan sebuah proses pendidikan harus memperhatikan
faktor-faktor yang akan dapat menentukan berhasil peserta didik atau tidak pada
pendidikan tersebut.

Berdasarkan observasi di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu yang menjadi
faktor-faktor pendukung implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada

anak usia dini yaitu tenaga pendidik, orang tua dan lingkungan sekolah.

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat yaitu dalam pendidikan karakter

®lrmawati, Selaku Salah Satu Guru yang Berada di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu,
“Wawancara”, Ruang Guru, 15 September 2023.
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berbasis gender belum ada pembelajaran khusus gender di sekolah. Faktor-faktor
pendukung dan penghambat yang mempengaruhi implementasi pendidikan
karakter berbasis gender pada anak usia dini di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu
Provinsi Sulawesi Tengah, ialah:

1. Faktor-Faktor Pendukung

Adapun beberapa faktor pendukung dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter berbasis gender yaitu:

a. Tenaga pendidik.

Standar seorang pendidik harus memiliki kemampuan atau kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki perencanaan-
perencanaan yang matang dan maksimal dalam mewujudkan tujuan Pendidikan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Cut Ainalmardiyah bahwa:

“Dalam implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada anak usia
dini ini, kami selaku guru sangat antusias dan semangat serta seorang guru
harus memiliki strategi dalam mendidik dan menanamkan karakter berbasis
gender pada peserta didik. Di mana seorang pengajar atau guru harus
banyak memiliki teknik atau strategi dalam sistem pembelajarannya. Karena
dalam sebuah sekolah tentunya memiliki peserta didik yang memiliki
karakter dan daya serap yang berbeda-beda. Apalagi dalam menerapkan
pendidikan berbasis gender pada peserta didik yang masih berada di sekolah
taman kanak-kanak”. "

Kemudian Ibu Irmawati juga menyatakan bahwa:

“Faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter berbasis
gender pada anak usia dini yaitu semangat guru dalam mengajar peserta

didik dengan sikap keterbukaan terhadap penyampaian materi. Dalam
penyampaian materi guru tidak menyembunyikan ilmunya. Serta

70Cut Ainul Mardiyah, Kepala Sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu, “Wawancara”,
Ruang Kepala sekolah, 20 September 2023.
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tersedianya sumber belajar yang dapat mendukung lancarnya kegiatan
pembelajaran”.”

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor
pendukung dalam implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada anak
usia dini di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah yaitu
tenaga pendidik atau seorang guru. Dalam pendidikan karakter berbasis gender
guru yang berada di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu ini sangat antusias dan
semangat serta memiliki strategi yang baik dalam mendidik peserta didik.

b. Orang Tua

Orang tua dapat memberikan pemahaman nilai-nilai berbasis kesetaraan
gender di rumah. Melalui praktik dalam  ruang lingkup keluarga, diharapkan
orang tua tidak membedakan perlakuan antara laki-laki dan perempuan dalam segi
kasih sayang, cinta, dan kepedulian. Seperti halnya dalam memberikan jajan,
orang tua harus memberikan materi dalam hal ini uang sesuai kebutuhan bukan
didasari faktor perbedaan jenis kelamin.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Wahida selaku salah satu orang
tua peserta didik yang berada di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu, bahwa:

“Menurut saya sebagai orang tua memiliki peranan yang penting dalam
menerapkan dan menumbuhkan nilai-nilai positif yang berkaitan dengan
kesetaraan gender khususnya dalam lingkungan keluarga. Dimana untuk
menumbuhkan  nilai-nilai  tersebut dalam diri anak-anak, untuk

menumbuhkan hal tersebut khususnya dalam pemberian rasa kasih sayang,

pemberian materi sehingga tidak terjadi perbedebatan antara anak laki-laki

dan perempuan”.’?

"YIrmawati, Selaku Salah Satu Guru yang Berada di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu,
“Wawancara”, Ruang Guru, 20 September 2023.

72Wahida, Selaku salah satu orang tua peserta didik yang Berada di TK Alkhairaat Tatura
Kota Palu, “Wawancara”, Ruang Guru, 20 September 2023.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor
pendukung implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada anak usia dini

di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu ini adalah faktor orang tua. orang tua peserta

didik dalam pendidikan karakter berbasis gander ini dapat mengimplementasikan
dengan cara menerapkan dan menumbuhkan nilai-nilai positif yang berkaitan
dengan kesetaraan gender khususnya dalam lingkungan keluarga, seperti tidak
membedakan perlakuan antara laki-laki dan perempuan dalam segi kasih sayang,
cinta, dan kepedulian.
c. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu ini sudah terbilang
baik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Irmawati, bahwa:
“Dalam implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada anak usia
dini di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu, para oknum-oknum seperti kepala
sekolah TK Alkhairaat Tatura, para guru dan staf yang berada di TK
Alkhairaat Tatura Kota Palu menerapkan perilaku pembiasaan dan teladan

yang baik seperti menerapkan sikap yang sabar, telaten dan lemah lembut
dalam menghadapi peserta didik”.”

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan
sekolah dalam implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada anak usia
dini menjadi suatu komponen penting dalam menunjang para peserta didik agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Dari ungkapan tersebut jelaslah
bahwa lingkungan merupakan salah satu faktor pendukung dalam menentukan
keberhasilan implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada anak usia

dini di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu.

3Irmawati, Selaku Salah Satu Guru yang Berada di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu,
“Wawancara”, Ruang Guru, 20 September 2023.
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2. Faktor-Faktor Penghambat

Sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Sulawesi tengah dalam
implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada anak usia dini memiliki
faktor penghambat yaitu dalam pendidikan karakter berbasis gender belum ada
pembelajaran khusus gender di sekolah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu

Irmawati, bahwa:
“Sekolah ini dalam implementasi pendidikan karakter berbasis gender pada
penyampaian nilai gender tidak ada masalah. Tetapi yang menjadi masalah
atau kendala adalah di sekolah TK Alkhairaat Tatura Kota Palu ini masih
kurang memiliki media pembelajaran khusus gender. Karena jika guru
sudah bagus memberikan penjelasan mengenai pendidikan gender, tetapi
buku-bukunya belum mendukung maka, transformasi nilai-nilai yang

berperspektif pada kesetaraan dan keadilan gender masih belum bisa
berhasil maksimal”.”

Berdasarkan hasil penelitian tekait faktor penghambat dalam implementasi
pendidikan karakter berbasis gender pada anak usia dini di TK Alkhairaat Tatura
Kota Palu yaitu masih kurangnya media pembelajaran khusus gender di sekolah
tersebut. Dalam implementasi pendidikan karakter berbasis gender penyampaian
nilai gender tidak ada masalah, guru selalu bersikap adil serta memberi kebebasan
antara laki-laki dan perempuan untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Akan
tetapi yang sering berperan aktif adalah peserta didik laki-laki dan peserta didik
perempuan masih cenderung malu-malu. jika guru sudah bagus memberikan
penjelasan mengenai pendidikan gender, akan tetapi buku-bukunya belum
mendukung, maka nilai-nilai kesetaraan dan keadilan gender masih belum bisa

terlaksana dengan baik.

"4Irmawati, Selaku Salah Satu Guru yang Berada di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu,
“Wawancara”, Ruang Guru, 20 September 2023.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari implementasi pendidikan karakter
berbasis gender pada anak usia dini di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu Sulawesi
Tengah adalah sebagai berikut:

5. Pada implementasi pendidikan karakter berbasis gender di TK Alkhairaat
Tatura Kota Palu ini sudah diterapkan sejak lama. Adapun pendidikan
karakter berbasis gender yang diimplementasikan di TK Alkhairaat Tatura
Kota Palu ini yaitu nilai religius, nilai toleransi, nilai tanggung jawab dan
nilai demokratis.

a. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pendidikan
karakter berbasis gender pada anak usia dini di TK Alkhairaat Tatura Kota
Palu Provinsi Sulawesi Tengah vyaitu, faktor-faktor pendukung dalam
implementasi pendidikan karakter berbasis gender di antaranya Tenaga
pendidik, Orang Tua dan Lingkungan Sekolah. Sedangkan faktor-faktor
yang menghambat dalam implementasi pendidikan karakter berbasis
gender di TK Alkhairaat Tatura Kota Palu yaitu, masih kurangnya media
pembelajaran khusus gender di sekolah tersebut sehingga nilai-nilai
kesetaraan dan keadilan gender masih belum bisa terlaksana dengan

maksimal.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dijalani maka saran yang bisa
direkomendasikan yaitu:
1. Bagi Sekolah

a. Memperbanyak program yang berisikan kajian tentang pendidikan
karakter berbasis gender.

b. Memberikan pemahaman kepada warga sekolah tentang pentingnya
kesetaraan gender di lingkungan sekolah.

c. Membuat gerakan yang lebih spesifik melalui program sekolah untuk
kampanye pendidikan karakter berbasis gender secara terstruktur dan
masif.

2. Bagi Guru

a. Menciptakan pembelajaran karakter berbasis gender dengan metode
pembelajaran yang lebih mutakhir.

b. Meningkatkan mutu dan pengembangan diri tekait kesetaraan gender
dalam menjalin komunikasi dengan peserta didik saat pembelajaran

sedang berlangsung maupun di luar pembelajaran.
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara Kepala Sekolah di TK Alkhairaat Tatura:

o—y

o

4.

5.

6.

. Bagaimana sejarah berdirinya TK Alkhairaat Tatura Palu?

. Apa Visi dan Misi TK Alkhairaat Tatura Palu?

Berapa jumlah guru yang ada di TK Alkhairaat Tatura Palu?
Bagaimana sarana dan prasarana di TK Alkhairaat Tatura Palu?.

Bagaimana jumlah siswa (L/P) di TK Alkhairaat Tatura Palu?

Bagaimana keadaan peserta didik di TK Alkhairaat Tatura Palu?

Pedoman wawancara Guru di TK Alkhairaat Tatura Palu

1.

Bagaimana penerapan pendidikan karakter berbasis gender di TK Alkhairaat
Tatura Palu?

2. Apakah ada kesulitan bagi guru dalam implementasi pendidikan karakter
berbasis gender TK Alkhairaat Tatura Palu?

3. Bagaimana cara guru dalam implementasi pendidikan karakter berbasis gender
di TK Alkhairaat Tatura Palu?

4. Apakah dalam implementasi pendidikan karakter berbasis gender dapat
menumbuhkan/menanamkan karakter kepada peserta didik?

5. Apakah yang dilakukan oleh guru dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter berbasis gender pada peserta didik yang sylit memahamj
pembelajaran? -

6.
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7. Apa bekal vang guru harapkan dari peserta didik setelah lulus dari TK
Alkhairaat Tatura Paly?
Pedoman Wawancara orang tua peserta didik

1. Apakah dalam implementasi pendidikan kesetaraan gender ini orang tua turut
serta dalam penanaman nilai-nilai kesetaraan gender?

2. Bagaimana cara orang tua dalam mendidik peserta didik dalam pendidikan

karakter gender ini?
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DOKUMENTASI

Foto Wawancara Bersama Ibu Kepala TK Alkhairaat Tatura
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Foto Bersama Orang Tua Peserta Didik
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Foto Ruang Kelas B3 TK Alkhairaat Tatura
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Foto Taman Bermain

TK Alkhairaat Taturg )
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